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SALINAN

PEMERINTAH KAB U PAT E N K E D IR I

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEDIRI
NOMOR 13 TAHT]N 2OO2

TENTANG
BADAN PERWAKILAN DESA

DENGAN RAHMAT TUTL{N YANG MATIA ESA
BIJPATIKEDIRI,

: a. bahwa un k kclaacaan p€nyelenggaraan pemqintahan Derh sscara ofektif
dan efiricn ecsuai kotcntuan pasal 72 pcrat,ran pcmcrinlah Nornor 76 Tahun
20Ol tcntang Pedoman Umum pcngainan Mengenai Des4 maka dipandang
perlu mengahr tentang Badan pcrwakilan Desa ;

b. bahwa berdasarkan pertimbangar. scbagainrana dimalsud dalam hunrf .r,

pedu membentuk Peratruan Daerah tentang Badan perw:kilan Desa ;

: 1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1950 tcnlrng pembcntukan Daeruhdaerlh
Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tirnur (kmbaran Negar a

Republik Indonesia Tahun 1950 l.Iomor 19 Tambaharr Lernbaran Negar a

Rcpublik Indonesia Nomor 9);

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang panerintahan Dacrah
(I-e,rnbaran. Negara Republik Indoresia Ta!.run 1999 Nomor 60 Tambahan
kmbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 3839);

3. Peranran Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tcntang Keweaangan

Pemerintah dan Kewenangan Proprnsi sebagai Daorah Otonom (.embaran
Negara Republik Indonegia Tahu:r 2000 Nomor 54 Tambahan Lsmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3953);

4. Peraturan Pemerintah Nomor ?.0 Tahun 2001 tentmg pcmbinaan dan

Pcngawasan Atas Penyclenggaraan Pemelintahan Daerah (Lembaran Negar.a

Republik Indonesia Talnm 2001 lrlomor 41. Tambahan I-embaran Negara

Republik krdonesia Nomor 4090);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7tj Tahun 2001 tentang pcdoman Umrun
Pengaturan Mengurai Dosa (l,embaran Negara Republik Indoncsia Tahun
2001 Nomor 142 Tambahan Lsrnbar.an Nogara Republik Indonesia Nomor
4155);

Menimbang

Ilengingat



6. Kcprnrem Presidcn Nmc 44 Talnm 1999 tcntang Teknit Pcnyrurman

Pcrafrnm Penurdang-uodaagan dan Bcntrk Racangrn Uidaog{ada4"

Ranoangan Pcraturan Pemerintah do Ralrcangan Kepuusan Prcgidcn

(*mbaran Nogaa Rcpublil Induresis Tah'rt 1999 Nomor 70);

7. Kcputruan hesid€n Nlonror 74 T.alum 2001 tcntrng Tata Cara Pcngawasan

Pcnyclcnggaraan Pcmorintalun Dacr.rh ;

8. Pcraturar Mcntcri Dalam Ncgcri Nornm 4 Tahun 1999 tcnt&g ponoabutan

b€berapa Perafirran Mcolcri Ddam Negrri Keputruan lvlcatcri Dalam

Ncgeri dao kutsutri Mentcri Dalam Ncgcri mengsnai pelakraoaan Undang-

rurdang Nmm 5 Tahun 199 tcntag Pcmcrintahao Dera;

9. Kcprnuan Molrtcri Dalam NcSGri Nomot 63 Tahrm 1999 tcotang

Pcturduk Pclaksanaan dm Ponycnraian pcrirtilalun dalam Pc,lryclenggaraan

Pemcrintaha Dosa dan Kctrahan ;

10. Kcputraar Mcatcri Dalam Ncgeri <jan Otononi Daeratr Nmor 2l Tahun

2001 teolang Teknik Ponyusuan dan Nlateri M'.utan hoduk-produk tlukum

Daerah ;

ll. Kcputusan Mcnteri Dalam Ncgcri dan Otonomi Dae'rah Nomor 22 Tahun

2001 tentang Bentuk Produk-produk Hukum Dacrah ;

12. Kcputrrean Marreri Dalam Ncgcri dan Otrrnoftti Daerah Nomor 23 Talun

2001 te,lrtang Proae.du Pcfiyusunan Produt l{nkum Daerah ;

13. Kcprtsan Mentri Ddan Negoi dan Otonomi Dacratr Nomo 24 Tahu*

2001 tEnt ng lffbara Daerah da Berita Dacrah ;

14. Pordran Dacrah Kabqatca Kediri Nomor 15 Tahun 2000 tltlt mg Surun4r

daa Tata Kerja Sokrctriar Dacrah dan Sclocariat DPRD

(LcmbaranDacrah KabqdarKcdiri Tahuo 2000 Nomor 20/D ScriD );

15. Pcrdran Dacrah Kabrpatcn Kadiri Nomor L7 Tahuo 2000 tcdang

Susuaan Organirasi dan Td.1 Korja Badan-badan Das'ah (I-enrbaran Dacrah

Kabrpaten Kedhi Tahun 2000 Nor.c 22lD SeriD );

16. Pcrdran Dacrah Kabwatcn Kcdiri Nomor !.8 Talrun 2fl00 tcotang Suunan

Ogfldsasi dto Tati Kcqia lQntcr-kmtor Derah (kobaran Dagrah

KabqaarKodhi Tahm 2000 Nmor23/D Scri D );

17. Porerran Da6ah Krbqpdoo Kodiri Nmor 19 Tatutr 2000 tcntag

Sruuna Orgoisasi daa Tda Kcrja Kaolor Kocmata (Lcmbaran Dacrah

Katnpelco Kodiri Tahua 2O00 Nomor 2.t/D Scd D );
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Dengan Persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAK-YAT DAERAH

KABIIPATEN KEDRI,

MEMUTUSKA}I:

Menetapkan :PERATURAN DAERAII KABUPA1EN KEDIRI TEI{TANG B,\DAN

PERWAKILANDESA.

BAtI I
KETENTUAN UIVfTIM

Pasal I

Dalam Perahran Dacratr ini yang dimak lud delgan :

,^ l. Daerab adalah Kabupaten Kediri ;

2. Pemcrintah Daeratu adalah Kcpala Daerah beserta Perangkat Dacralt

Otonom yang lain sebagai Badan Ekse kutif Dacrah ;

3. Kcpala Daaah, adalah Bupati Kcdiri ;

4. Unsur Pcmcrintah DacralU adalah Perangkat Daerah Olonom scbagai Badan

Eksokutif Daerah ;

5. Pcjabat yang ditunjuk, adalah Pcjabat yang ditrurjuk oleh tLepalr Dacrah ;

6. Koordioator Kccamatan, adalah Kcpala Kotor'Koordinator Kecamataa ;

7. Kccanratan adalah wilayah lrcrja Camat scbagai pcrangkat Daorah ;

8. Camat, adalah KtPala Kooacutm;

9. D€s4 adalah kesatuan huhm yang mcmiliti kcwooaogan

rmtuk mongmr dao rcnguru8 kepcotingp masyrakat sct@at

borda8arkan asal-urul dan add irtiadat ectempat yang diakui dalam ristem

Pcmerintahan Nasional dan berada di Dacrah I

10. Pem€rintahan Dea4 adalah kegratan pemcriatahan yarg dilaksanakan olch

Pem€rintah D€sa dan Badan Perwakilan Deea;

I l. Pcmerintah Des4 adalah Kepala Desa dan Perangkat flesa;

12. Kepala Desq adalah Kepala Dcea yang betsangkutan di Daerah ;

13. Perangkat Desa" adalah Sekretariat Dcs4 Pelaksana Teknis dan Kcpala

Duoun ;

14. Dusutt adalah bagian wilayah dalam dcra yang mcrupakan lingkungan kerja

pelaksanaan pemcrintalun Dera ;

15. Bade Perwakilan Desa yaog selanjutnye dissbut BPD, adalah sebagi

lernbaga legistaei dan pengawaoan dalam hal pelakaauan Poraturan DeBa,

Anggran P€ndapatan dan Bclanja Des4 atao Kcputuan Kepata DcEe;

\/
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iU. **., Dcaa adalatr kegiaran rapar di Dcsa yang dihadiri oloh RT/RW,
Pcagurur Lralbaga KcrnaryaralatrrL Apamtur D€sa dail totoh masyrrakat
sesuai k;bufuhan ;

17. R pat Dusuq adalah kegiaran rapat ,i Dusrm yang.ihadiri olch RT/RW,
Pcngunrs Lcnrbaga Kernasyarat4aq Aparshr Dcsa dan tokoh masyarakat
yang ada di Druun sctcmpat reruai tcbuhrban ;

lE. Perannan Dosa adatah tcbiiakm pcnyclcnggaraatr pcorcrinrah Deoa yang
diEtaplan olch Kcpala Dcsa rctolah mcndapat pcccqiuan Cai BpD ;

19. Kotctean BpD, adalah prod& hukum yang dibuat olch BpD dagan
mclibatkan wega masyaratat Dcca t€rhitan dcngan pclakrmaan kcgiatan
Porncrintahao Doea ;

20. Koptrean BpD, adalah pno&t hdorm yang dibua okh BpD bertdtan
dcogan pdafuoaao tegiatan aryas-ugai BpD ;

2f . Panitia, adalah paoitia pcnilihaa Anggota BpD ;
22. Pauaringao, adalah gudr fcgiafar yaog ditahltan Fanith pomitihar

Anggota BPD uatu& mauboitahutm tcpada maryarakat rncmgaai adanya
proecr pcmilihan Anggota BpD agar warga maryaralat mau mondaoarhan
diri;

23' Ponyatingaq adalah guatr kegiatarr yang dilakr*an panitia pornirihan
Anggoti BPD benpa pcoclitian bcrkat adminirtaai ;

24. Kryaoye adalah gudr tcgiatan yeg diLhrtm oloh oalon Anggota BpD
dan aau pen&rhmgrya untrk mcndapatkan eirnpati pelnilih ;

25, PcidIflL adalrh pelr&r&rk Dera cetcmiprt lVarga Ncgara Ropublik
Indoncsia d&l tstah rncmcauhi pcffiyadan r,n&r& mcngguoakan.hak
pililmya;

xt. H* Pilil\ adalah hak yang dimiliki pemilih untuk mencnrutan ritap
pilihannya;

27. Bakal Calon Anggota BpD yang rslar{iutrya Jiscbut Bakat Calon, adalah
pemohon yang telah memenuhi pctqraratet adrninistad ;

28. Calon Anggota BpD yang bcdlak dpilih yang sclanjutnTa dirsbut Calon
Anggota BPq adalah Bakal Calon ymg telah mern€r!.uhi pcrryadan
adminigtrari dan telah ditetaplan oloh BpD ;

29. Calon Anggota BpD Terpilih yang relanjunya digohr Caloa Tspiltrr,
adalah Calon Anggota BpD yang mempcrole.h unrtan suara terbanyak datam
pemungute suara ;

30. Anggaran Pendapatan da Bclaaja Deaa yang rclanjutrya discbut ApBD,
adalah reaca[a opcrarional tal*man program urn.m pcrnerhtalran Desa dan
Pembangunan Dcra yang dijabarkan tlar ditde,nahkan datern ***
pendapatan dan pengeluran keuangan desa.

. 
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BAB II
PEMILIHAN ANGGOTA BPD

DAN PEMBENTTIKAN PANTTIA

Bagian Patafiu

Pcrnilihan Anggota BpD

Pasat 2

(l) Pomilihan Anggotr BPD dilrtsapatm melalui tahap pcncalonan dan

panilihan;

(2) &Ugota BPD dbilih langruag oleh penduduk Desa dari calon Anggota

BPD yang mcmenuhi syarat ;
(3) Proscs Pcmilihan Anggota BPD rcbagairnana dimaksud dalam ayat (1),

dilakeanakan 3 (tiga) bulan ecbehrm bcralhir masa bald Anggota BpD ;

(4) Pemilihan Anggota BPD scbagimana dimaksud dalam ayat (l)
dilakranakan di Druun di Dcsa sctcn rpat ;

(5) Dalam melaksanakan tahaptah4' pcoree pemilihan Anggota BpD
sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), Desa berkewajiban mengun&ng
ungur Pemerintah Daerah rmnrk melaksanakrn tugar-[rgas pembinaan dan

peqgawasarl.

Bagirn Iftdua

Pcmbcnfirtan paniti.r

PaEal 3

(1) Untuk Pencalonan dan Pemilihan Anggota BpD sebagaimena dimalcud
dalam paaal 2 ayat (l), BPD menrbeanrk panitia pemilihan melalui rapat

dera yang ditetapkan dengan Ketetap.an BpD ;

(2) Paniti. Pemilihan scbagaimaoa dirnaksud dalam ayat (l) t€rdiri dari para

anggota BPD, pengurus lembaga kemasyarakatan Desa dao tokoh

masyarakat eesuai dcngan kebutuhan yang 8usunannya sekurang-kurangnya

tcrdiri dari :

a. Kctua merangkap anggota ;

b. Seknetarig mcrangkap anggota ;

c. Bendahara merangkap anggota ;

d. Sekei-sekri;

e. Anggola.

(3) Tugas pokok Panitia Pemilihm Anggota BpD ditetapkan dalam

musyawarah BPD.



"E. - ^ ,-.

. 
Pasal 4

(l) panitia pemirihan eebagaimana dimaksud daiarn pasar 3 ayar (3 \
mernpmyai tugae :

. mclakukan penjaringm.dan peqvaringan ;

. mencrima pei.rdafiaran para pcnrohon ;

c. melakukan pcnelitian p€rsyaiatrn administasi pcrnohon bcrdasarkafi
pcrf,yaratan yang telah ditcntrkan ;

d" mcngajutao Bakal Calon yaug dinyatakan memefitrhi ryrat kcpada

BPD untuk ditetapkan rcbagai Calon Anggota BpD ;

e. melaksanakan pendaflran pcmilih dan mcngumumran Daftar panirih

Scmentara selama 7 (tujutr) hari kerja ;

a 
f. Meneliti.tan mengesal*an daftar pcmilih ;

g. mencntukan bsntuh tata cara dan rcknis pelalsanaan kcgiatan

Kampanye;

h- melakganakan p€rnungutan suara dan penghitungan suara ;

i. mengajukan besamya biaya pemilihan Anggota BpD kepada BpD ;
j. membuat dan menanda tagani ttcrita Acara dalam setiap tahap proscs

Pemilihan Anggota BpD;

(2) paltitia pemithan scbagaimana dimakgrxr dalanr ayal (r), ber;anggung
jawab dan melaporkan hasil pelakeanaan tugasnya kopada BpD ;

(3) panitia pcmilihan yang tsrbukti melakukan pel;mggran tertadap
keto rhnn yang berlaku dalam proser pelakranaan pemilihan Anggota
BPq dtt€oakan tindaka dan sankgr resuai dengan peraturan perundang-
undangan yang bcrlaku ;

(4) Hasil pelaksanaan Pemilihan Anggora BPD tidak dapat dibatallan kecuali
gctclah tEibukti gecara gah berdasar.km k,rputrsan pengadilaa yang tclah
mempmyai kekuatan hukrmr yang tetap.

Paral 5

Apabila dianrara anggota panitia pemirihaa Anggota BpD ada yaag ditetaptan
eebagai Bakal Calon atau bertralangan, rraka kcqggoaannya digaililtan oleh
anggota BPD, p€llgunrs lcmbaga kcmasyaakatan fhsa dan tokoh masyarakat
yang lain bcrdasarkan Keputruan BpD.

6
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IIAK MEMILIH DAN DIPILIH

Bagian Pertama

I{ak M€rdlih

Pasal 6

Yang bcrhak momilih auggota BPD adalah perrdu&* Desa setorrpat Warga

Negara Republik Indonegia deogan ryar(rhsyarat :

a. terdaftar secara gah sebagai penduduk dcsa s"Jempag eeLurang-kurangnya 6

(enam) bulan dengan tidak rcrpr*us-pums ;

b. telah bcru8ia 17 (tujutr belas) tahun aau rclah kawin.

Pasal 7

Dalam Pemilihan Anggota BPD setiap penduduli Desa seternpat Warga Ncgara

Republik Indonesia yang telah memenuhi persyaratan rebagaimana dimksud
dalam parai 6, dan telah disahkan ocbagai pcmilih dalam melaksanakan hak

pilihnya tidak boleh diwakilkan kcpada eiapapun dcngan alaean apaprm.

BagianKadua

IIaL Dipilih

Pasal 8

(f ) Yang dapat dipilih menjadi Anggora BpD adalah pcnduduk Dcsa ectcmpar

Waga Ncgara Rcpubtk Indoncsia dcngan ryarat-eyarat :

a. bortaqwa kepada Tuhan l'ang h{aha Esa ;

b. sctia d.,r taat kepada Pancagila rtan UUD f 945 ;

c. tidak peruh terlibar langoung atau tidak langsung dalam kegiaran yang

mcnglfiianati Pancaeila dan Undang-Unrlang Dasar 1945, G.3OS/PKI

dan atau kegiatan organieasi terlaang taimya :

d. bcrpcndidikan sekurang-kurangnva Sokolah Lanjutan Tingkat plriama

atau sederajat dan atau berpengetahuan yang sederajat ;

e. benrmlr sckurang-kurangrya 25 lahun;

f. sehat jasmani dan rohani;



g. nyata-nyata tidak terganggu jiwa I ingatannya ;

h. berkelakuan baik ;

i. tidak pemah dihukum peqiara karcna mclakukan trndak pidana ,

j. tidak dicabut hak pilihnya berdasarkao Keputuean Pengadilan yang

telrh mempunyai kekuatan hukwr. tetap ;

k. mengenal desanya dan dikenal oleh masyarakat desanya ;

l. be,rgedia dicalonkan menjadi aaggota BPD ;

rn tcrdaftar s€cara sah segagai lrndu&rk dan bcrtempat tinggal tctap di

Dosa yacrg bcrsangkutan sokurang-hrangnya 2 (dua)'tatnm teralihir

d€ngan tidak t rputul-putrs.;

(2) PNSiTNI/POI-RI dapat mencalmkan diri dan dipilih sebagai mggota BPD

apabila mcrncnuhi syarat-syarat scbagaimana dinraksud dalarn ayat (l),
juga harus momiliki Surat Kctcrangau Pcrectr{uan dari atasamya ;

(3) Bagr Calon Anggota BPD yaag tcrpilih rcbagi anggota BPD tatritng
scjak tamggal Polantikanny4 hanrs bcrtcmpat tinggal tetap di Dosa yang

bcnangkutan" 
B AB rv

PENCAIONAN ANGGOTABPD

Pasa! 9

(l) Parcalonar anggota BPD dad d& oleh pcndud* Dcsa Warga Ncgara

Rquilif Indorcda d€ngm jumlrh ditcrtukan bardarartaa jumlah

pcn&duk

(2) Pcncalonan anggota BPD rcbagairnma dinuksud daiam ayat (l), diai*rn
olch maaing-maring Duaun kcpada Panitia Pernilihan I

(3) Jumlah Calon yang dibrnrhtao olch masing-maeing Dusrm ditentrkalr oteh

Panitia Perdlihan bcrdaca*an jumlah pcoerd* rturuurya ;

(4) Judah calm yang disjukan doh masiry-maring Dusrur psling sedikit 2

(eE) tali dan paltug bauyak 3 !<a!i drd jumlah anggota BPD y.og

dibuhrhkan scbagaimana dimahud dalam ayat (3).

Pasal 10

Pennohonan pencalonan anggota BPD fiajukan sccara tcrtulis kepada BPD

melalui Panitia Pemilihan deogan dilampid berkas peruy:.ratan yang tclah

ditentukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8.

/



t

Pasal 11

(l) Bcrdarakan pcrmohonan poncalonan anggota BPD rcbagaimaru dimaksud

dalam pasal 10, selanjutnya diada-kan penelitian p€fiyaratan admiaictasi

bcrdasakan pcrsyaratan yang tclah dircnnrkan dan hasilnya dituangkan

drlem Bcrita Acara }Iasil Pcnclititr ;

(2) Bordasarkm haril penetitian oebagaimana dimak$d dalam ayat (l),

pcmohm yang memenuhi persyararan ditetapkan Panitia scbagai Bakal

Calon ;

(3) Bakal Calon sebagairnana dimakgud dalam ayat (2), diajukan oleh Panitia

kepada BPD untuk ditetapkan sebagai Calorr Anggota BPD yang berhak

dipilih dengan Keputusan BPD ;

Pasal 12

(l) Bakal Calon Anggota BPD rctiap saat dapat mengundurkan diri sccara

tcrfirlis ;

(2) Bakal Calon Anggota BPD yang telah ditetapkan menjadi Calos Anggota

BPD tidak dipertonankan menguatfurkao diri ;

(3) Apabila Calon Tapilih meryun&lrtm diri alau meninggai rtnia sebGlum

pclantikan digantikan calon yang menperoleh suara terbanyat berikutrya

dari Dusun yang bersangkutan.

BAB V

KAMPAIVTE CAI'N ANGGOTA BPD

Pasal 13

(1) Kampanye dilaksanakan paling lama 3 (tiga) hari, dimnlai paling lantbat

7 (tujuh) had sebelom pelaksanaan p€mugutan suara;

(2) Tata tcrtib yang memuat bentulq tata cra dan teknis pclalisanaan, Iarangan

dan eenksi dalam pelakeaoaan Kanpani'e ditetnpkan oleh Panitia

berdasarkan hasil kesepakatan para Calon Anggota BPD.
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BAB VI
SAKSI
Pasal 14

(1) Paling lambat 7 (tujuh) hrri scb,elum pfirungutan suara ([I-7), para Calon
Anggota BPD rnengajukan daftar niuna-narna saksi kepada panitia 

;
(2) Pcngajuar saksi kcpada panitia pe,rnilihan sebagimana ditnaksud dalam

ayat (1), dilah*an Becaa tertulis, masing_maring Calon Anggota BpD 2
(dru) orang rctiap t€mpat pcnghihmgan suara.

Pasal 15

(l) Paling lanrbat 5 0ima) hari seb€lum pemungutan suaf,a para saksi irudah
dibcrikan pcnjclas:ur olch panitia mcngcnai tugm tlan kcrvajibannya;

(2) 'Irrgirr dan kewajiban saksi eebagaimana dimaksud dalam ayat (2) adalatr :

a. Mengikuti proses pelahanaan pemilihau eampai dengan aelesainya
penghitungan suara ;

b. Menjaga kelancaran pelaksaruan pemilihall ;

c. Menyatakan sah tidaknya surat suara ;

d. Menandatangani Berita Acara dalam proses pemilihan Anggota BpD
sesuai dcngan ketentuan.

BAB'r'tr
PEMLINGT]TAN DAN PENGHKNGAN SUI\RA

Bagian Pertama

Pemurtgutan suara

Pasa! 16

(l) Paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum pemmguran suara dilaksanakao,
Pafiitia menberitahukan kepada masytralat tentang a}an dilaksanakan
Pemilihan Anggota BpD dan mcngunumkar sccara tcrbuka waktu dan
tfirpat ,xmun$san Euara, mma-ftlrna Caloa Anggota BpD, daa da&ar
pcmilih yarg rudah dirahkan olch paaitia 

;

(2) Bataa waktu pcnyampaian $rat undangan r.attang pctakraoaan
Pemurgutan suara ditentukrn panitia pcmilihan Anggota BpD atas da!8r
haail musyawaratr Paoiti4 Calon Anggota BpD dan prra saksi yang
dituangkan dalam Berita Acaa ;
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(3) Suat undangan sebagaimana dirnaksud dalam ay.rt (2) memrral hari,

tanggal, pukul dan tfirpat psmr.mgutan suara ;

(4) Surat undangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) dibcritan nomor

ruut scsuai nomor rrut pada daftar pemilih yang disal*an ;

(5) Untuk membultikan salmya srat undagar yang ditrawa pcmilih pada

saat akan menggunakan hat pilihnya, panitia moncocokkan nama yang

bo:angkutan dengan KTp atau bukti identitas lain.

Pasal l7

(l) Pemilihan Anggora BPD b€Gifat largsung, umurn, bebai,, rahasi4 jujur dar
adil;

(2) Setiap warga de sa yang mempuryai hak pililr, hanya rr^empunyai I (aatu)

suara dan tidak boleh diwakitkan dorgan aiasm apapu_n ;

(3) Pemungutan suara dilaksanakan pada hari tang$[ pukul dan tanpat
yang telah ditentukan oleh panitia aras pereehrjuan BpD ;

(4) Pada saat pemungutan suara dilak anakan para Calon Anggota BpD wajib
berada di tempat pemungut.n ruara.

Pagal 18

Anggota BpD, panitia dan calon Aoggota BpD yaag mempunvai hak pilih dar
tcrdaftar daram Daftar pem ih yang sudah disahkan ,.tap mempmyai hak
mtuk mcngguna*an hak pilihnya.

Palal 19

Pctttilihor Anggota BPD diheairi oleh Aparatgr pe6crhrah De*5 BpD,
Padti4 Calon Anggota BPD, Saki dan unsur pcr.lrcrintah Dacrah.

Pasd 20

Dalam hal Calon Anggota BpD tidak dapat hadir karcoa sakit yang dibuktikan
dengan s'rat Keterangan Dokter pemcrir.talr rraka scbagai grntinya ditcmpat-
kan Pas Foto yang bersangkutan dcngan uinran 2tt R.
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Pasal 21

(1) Sebelum pemungutan suara dimul;ri Panitia rnembuka kotak suara dan

memperlihatkan kepada pra Calon Anggota BPD, Saksi dm pemilih yang

hadir bahwa kotak suara dalam. kerdaan kosong s;rta m€flrtp kembali,

mengunci dan menyegel dengan menggunakan kertas yang dibubuhi

stempel Panitia ;

(2) Pcmilih yang hadir diberikan t (s"rtu) lembar surat suara oleh Panitia;

(3) Setelah menerima surat suar4 pemilih mcmeriksa atau meneliti dan epabila

surat ruara dimaksud dalam kcadaan caoal atau rusak, pcmilih bcrtrak

mcmhta flrat suara yang baru dan meirycratr-kan surat suara yang rusak

torsobut kepada Panitia hanya 2 (dua) kali.

t2

Paaal 22

(l) Pemungutan guara dilalrsralan dcngrn mencoblos rurat suara yerg

mcmuat tanda gambar Calo,n Anggota BPD ;

(2) Pcncoblomn surat suaa rcbagaimana dimaksud dalam ayat (l)
dilaksanakan di dalam bilik suara dorgan mc,nggunakan alat yang tclatr

disedi.ka olch Paaitia Pcmilihan ;

(3) Panilih yang masuk ke dalam bilik a&lah p.emilih yang akm

meagguratan hak pilihnya ;

(4) Pemilih yang keliru me,ncobloe Eurat suara dapat meminta ganti rurat

auara yang baru hanya I (eatu) kali sctolah mcnyorahkan surst suars yang

kcliru dicoblos kcpada Panitia Pcmilihan ;

(5) Setclah surat su[a dicobloq pcndlih mcmasukkar suriu sura tcrscbut ke

drhm kotak ruara yang dircdiatan Panitia dalam kcadaan tcrtipat.

Pasal 23

Sc&lah Pcmmgutan sura selesai dilaksanakan Panitia pada hari itu juga

menandatangani Bcrita Acara Pelakganaan Pemungutan Suara bcrsatna-sama

dcngan para Calon Anggota BPD dan Saksi.
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Bagian Kcdua

Penehihmgan

Paratr 24

(1) Setelah selesainya pemungutan suara se.oagaimana dimaksud dalam pasal

23' Panitia mcmbuka kotak suare, mcneriti setiap lernbar srat su.ra sair
per satu dan memiracakin tanda gambar Calon .hggota BpD yang

mendapat sru[a tersebut Berta mencatatnya dipapau urlis, unfirt dikctatrui
oleh para Calon Anggota BpD, Saksi dan pemilih yarrg hadir ;

(2) Pembacaan surat suara dilakukm olch paniti.r s€cina tegas d,,n jerar rcrta
dituajukkan kepada para sakei yang tclah ditrmjuk oleh Calon Anggota

BPD.

Pasal 25

(l) Surat suaia dinyatakan sah apabila didalam sural sura hanya tcrdapat satu

bokas lubang tusukan/cobloran, tepat pada ralah satr kotak tanda gambar

Calon Anggota BPD, dengan mrnggunakan alat yang telah discdiakan
(2) Sruat suara dinyarakan tidak sah apabila :

a. Tidat mcmakai surat suara yang tetah ditentukan;

b. Tidak terdapat tarda teEan Keh'a panitia pemirihan pada surat suara;

c. Ditanda tangani atau mencantumkm idsntitas psmilihi

d. Memb€rikan zuara lebih dari satu pada Calon Anggota BpD ;

e- Mcncobloa tidak tepat pada ealah satu kotak tanda gambar yang tclah
disediakan;

f. Me^coblos s.rat suara tidak deogan aiat yang tclah discdiakan ol€h
panitia.

(3) Kotcntuan scbagaimana dimaksud dalam ayat (l) dan ayat (2), sebelurn

p€mungutan suara dimulai, diumumkan kepada pemilih.

Pasal.26

(l) Calon Anggota BPD ditetapkan sebagai anggota BpD berdasa*an urutan
perolehan euara terbanyak di masing-maring dunur yang jumlalurya
digosuaikan dcngan kr:bunrhan ;
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(2) Apabila Calon tuiggota BpD yang diteraptan ecbagai anggota BpD
berdasarkan urutan pcrolch^rn suara terhnryak di rnasing-masing &rsun

ddrm jurnlah yang disesuaikan darl',ar ket utuhan sebngaimana dinatsud
dalan ayat (1) lebih dari satu orang dengan jwnlah yang sanr4 maka uatuk

mcnentukan calon yang bertrak neajadi anggota BpD, kepuarsannva

di$rahtan kepada pariria dan Calon Anggota BpD sctolah

dimrxyawarahlan dengan BpD.

Pasi 27

Itaail pagfuinmgan suara olch panitia dirrnunrk n dan dibacakan pc,olchan

suan trrrringflesing caton Anggota tspD dar ditunglaa dalam Bcrita Acara

Pctrgldumgm Suara serta ditanda tangad bcrsaroa-sanra dangan para Calon
Anggota BPD dan Sakei.

Pasar 28

Apabila terdrpat Calon Anp;gota BpIl dln atau saksi tidak mau msnanda

tangani Bsrita Acara sebagaimaru dimakgud dalam pasal 23 .JilZl, ropaqjrng
pelaksanaamya teliah scsuai datgarT perahrrn petundang undangan yrng
bedaku dafl telah dimusyawara\tan dcngan BpD, pernililnn Anggotr BpD
tctap dinyatakan sah dan druungkan dele,n Berita Acara.

B Ats VItr

PENETApi\r\ CALON IERPILIH

Pasal 29 ;i

(1) Beritr Acam Proses Pemilihan ..lnggota BpD dan laft_nan petaks.,,naan

tugas Pemitia disampaikan kq:ada BpD ;

(2) Badasarkan Berila Acara pr.oses Ite*.rilift,au Anggola I rpD dan laporan
pelaksanaan trgas sebagaimana dimaksud dalam ayat (l), BpD
menetapkan Calon Anggota BpD Terpilih de.-rgan Keputusan BpD.

/
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BAB IX
PENGESAI{AN DAN PELA.NTIKAN

A}IGGOTABPDTERPIUH

Bagirn Pertanra

Pengerahan turggota BPD Terpilih

Pasal 30

(1) Calon Tcrpith scbagaimana dimaksud dalanr paral 29, oleh BPD

dirampaikan kepada Kepala Dacrah melalui Camat untuk dirahkar mcajadi

&ggota BPD Terpilih paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak ditcrimaoya

Kcpuuuan BPD lentang Pilctapan Calon Anggota BPD Tapilih ;

(2) Pengosahan anggota BPD rcbagaimana dimaksud dalam ayat (1),

dilakukan olch Kopala Daerah atau pcjabat ymg ditnjuk dcngan

_ mcnc,lbitkan k€putusan psngesalururya ;

(3) Kcputusan Kopala Dacrah atau pojabat yang ditu4i"k scbagaimana

dimaksud dalarn ayat (2), berlaku rojak pclanttan.

Bagian Kedua

Pelantikan dan Peogucapan Sumpah/j anji

Pasal 3l

Paling lama 30 (tigapuhrh) hari setclah ditertritkannya Keputusan K€pala

Dacrah atau pejabat yang diimjuk, maka AngEota BPD yang bcrsangkutan

dilantik oleh Kcpala Daerah atau Pejabat vang ditmjuk.

Pagal 32

(1) Pelantikan dan penpcapan runpatr/janji Anggota BPD Terpirjh hasil

proses Pemilihan Anggota BPD dilaksanakau tcpat pada akhir masa bakti

anggota BPD yang lan ;

(2) Apabila pelaksauan pclantikan dimaksud dalam ayat (l) jauh pada hari

[bur, maka pelantikan dilaksanatan pada hari t-erja tr,rikutrya atau schari

sebelum hri libur;

(3) Dalam hal pclantikan anggota BPD scbagaimana dimaksud daldn ayat (l),
tidak dapat dilaksanakan tepat waktu tarena alasan-alatan yarg deat
db€rtanggungiawabtaq dapat dituoda paling lama 30 (tigpulutr) hari

scjak tarygal beratrhirnya masa bakti anggota 3PD.
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Pasal 33

(l) Pelantihan da:r pung.uc,biixr :,urnpalr,jan3i anggoti BPD dilatsanakan

dsngan swunan acara scbagai irerikrt:

a. Pernbacaaa lr.eputusan Kepala Daerah riau p:jal,al yang ditmjuk

tenlang Pcngesah;n anggota BPD Terpilih :

b. Pengambilan Sumpah,/Janji oleh Kepala Daerah arau Pcjabat yang

ditunjuk:

c. Ponandatanganan Bcrita Acara Pengambilan Sumpah/Janji ;

d. Kata-kata Pelantikan ;

e. Poundatanganan Bcrita Acara SErah Terima BPD lama hcpada BPD

baru ;

I. Sanrbutan Kopala Daerah atau P;jabnt yang ditunjuk;

g. Do'a.

(2) Dalam pelrntikan anggota BPD sebagairnarra .lirLatsud dalam a-vat (l)
anggota RPD mengucapltaii su:ri.palr/janjl

(3) Susruun kata-kata srunpahrjaqii anggota BPD srbrgaiman dimaksud

dalam :ryat (2) adalah sobagri berilul :

" Demi Allah (Tuhan), saya b€rnrmpah,t'crjaoji bahwa saya akan

mcmcrruhi kcwajiban saya sclaku anggota BPD dcngrrn ocbaik-baikny4

rcjujur-jujurnya dan roadil-aditryr ; bahwa raya akan golalu taat drl.tn

mqrganalkan dan mcrryocalunkan Paocacila ecbagi dasar ncgara ; dan

bahwa saya aka molrcgaktrn kchitfiryao dcmokrasi dan Undang-undang

Dasar 1945 rcbagai kon$inxi nagrra serts rcgala perahran

mdangan yang bcdaku bagi Desa Dacrah d.m Negara Kesatran Republik

Indonosia".

Pasal 34

(l) Pelantikan anggota BPD s€bagaimaoa dimaksud dalarn paral 33,

dirclarggrratao di ttsat Pemerintrh Desa dalam suatu upacara yang

dihadiri Anggota BPD, Aparatur Pcmcrintah Dcsa" RT/RW, tolrch

maoyaratag Paniri4 unrur Perncrinrah Daerah dan lain-lain gcguai

kebutuhan ;

(2) KopaL Daeratr dengan pertimbangm tertcntu, dapat menyolenggarakan

pengarnbilan sumpahrjaqli dan pelantikan anggota BP D scbagaimana

dimaksud dalam ayat (i), di rempat lain yaitu di Pusat Pemedntah

Kabupatcn atau Kantor Koordinator Kocamrtafl atau Kecamatan.

/
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BAB X
BIAYA PEMIL.IHAN ANGGOTA BPD

Pasal 35

(1) Besamya biaya Pemilihan Anggota BPD ditetapkan oleh BPD atas usul

Panitia ;

(2) Biaya Pemilihan Anggota BPD scbagaimana dimaksud datam aynt (l)
dibcbaatao pada APB Dega rian datrat bosrunber. dari rwadaya

maayaratag

(3) Biaya Pomilih"'l Anggota BPD dipe(gunakan unhrk:

a. biaya Adminishasi ;

b. biaya pcqiaringan dan pcn:yringan ;

c. Uaya Lolongkapan ponyolcrrggrram pctrrrgutsn s[rra;

d" Uaya Rapat-rryaq Konsumsi dan pmitia 
;

c. birya ponryrs ;
f. birya konrultasi dan lain-lain

BAB )O

KEDUDUKAN, TUGAS, FUNGSI, WEWENANG,

KEWAJIBANDANHAKBPD

Pasal 36

(l) Bdsr Pcrwakilan Desa rebagi badan legidasi dan pengawarao dalam hal

pelaksaoran Pcrahuan Desa Anggarao Pendapatan dan Bcla{a Dcsa dan

Keptusan Kepala Desa bertedu&rtan scjajar dan menjadi mita teda
Pemcrintah Dcsa ;

(2) Barte&dukan ecjajar dan merfadi miaa ket'a Pemerintah Desa sebagimana

dimaksud dalam ayat (l), dalam arti :

a" BPD hkan menrpakan bagian dari Pemctintah Dcea ;

b. Pcmcrintah Desa dan BPD memiliki tmggung jawab yang sanra dalam

pcmbanguan desa hanya bcrbeda dalam batas ke*.erungarq nmgsi hal,
tugas serta kewajiban masing-masing ;

c. Pemerintatr Desa berrama-sarna BPD memhuat Peratuan Drfa.

Pasd 37

Badan Perwakilan Dcsa mcmpunyai tugjr :

a. Membafuk Panitia Pcnrilihan Kcpala Desa ;
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U. t rt*.r.pk* a* mcngusulkan Calon Kcpala Dcra Terpilih ;

c. Mcnguulkan pemberhentian Kepala Dera ;

d. Benama Kepala Desa m€nyusun Peratrran De,ea

e. Bersamr-same Kcpala Dcsa mcnctaptan Anggaran Pcndapatan dan Belaqia

Desa ;

f. Mcmbcrikm pendapat dan perfimbar4m kcpada Pemerintah Dcsa tcrhadap

rencau ffiaqjianAerjasama dengan pihak-prhak lain ;

g Mcnampung dan mcaindak laojuti arpir'asi maryarakat flcsa.

Pasal 38

BPD mcmpuyai fingsi :

a. Mcngayomi yaitu marjaga kclegtarian adat iitiadlt vang hi&fp dan

berfrcrnbang di Dcaa yang bcreangkutan ocpaqiang merruqiang kclangsugan

panbangunan;

b, Mernbuat Peraturan Desa, yaitu merumrakan Peraturan Dcsa dafl

membahaElya bcraama Pcmcrintah Dcsa ;

c. Menampung dan menyahr*an arphasi maryarakat yaitu mcnerima dan

monyalurkan aepkasi dari maeyaratat kopada Kcpala Dosa atau pihak lain

yaog berwooang rmtrrk kcmudian hasihya diiofcnmasikan kepada masyaratat;

d. Molakukan pe4gawasan tcrbdap Pemcrintahan Desa yaitu

meliputi pcngawasan tstradap pclakranaan Pctaturan Dcs4 Kepr*ruan

Kepala Des4 Anggaran Pcnd4atan dan Bclanja Desa, pcngawaean dimatsud

bukan bersifat teknis adminisEatif.

Pasal 39

BPD mempunyai wewenang :

a. Membcrikan penilaian pettanggungiaq'aban l(epala Desa yang disampaikan

dalarn rapat BPD ;

b. Memberikan saran dan patimbangan kepada Kcpala Dese tcrfiadap jdamya

puryelenggaraan pemerinfahan dcra, po'nbangunan dan pelayaun

masyrakat

c. Mclakukan pcngawasan terhadap :

- Pclaksanaan Perahran Desa ;
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- Kcputuan Kepala Dcsa ;

- Anggrm Pendastan dan Bolaqia Desa;

- Kckayaan Desa ;

- Kc{asarna anar Dcsa de atau pihak lain ;

- Pi4iaman Desa

d" Mcmbcritan pcrectujrun dalam tajanama aotar Dcsa dan atau pihak Kctiga ;

e. Mcmboikan perrcurjuaa t€drad@ polrgcmrbangarL pcngbungan dar.

pctUluflrtan Dcsa

Pasal 4t)

BPD mempunyai kewajiban :

a. Ivlengunallan Pancasila dan Undang-Undang Duar ljr.lS sata montaati

sogala pcrah.u an pcrundang-uxlangan yang bcrlaku, peranrf,rn Dcst dan

oegala ketenfiran yang telah diterapk r ;

b. Memputalrankaa mfiielihara dan n^eqiaga perlatuan dlm kosatu8n dalarn

penyolenggaraan Pemerintahan Desa ;

c. Ivlengcdqankan kepentingan_ urnurn rlaripada kcFntingm pribadi, kelonpok

maupm golongan ;

d. Mcmclihara kcEnangar\ kctcotrarnan, korukunan dan keutul n nusyarakat

Deoarya ;

e, Membina kehidrpan demohasi di thgket Dega dalam penyclenggrgan

pcmcrintahan Dcranya ;

f. lr{eningkalkan kesejahtcraan maryarakat Doearya ;

g. Mcnampug dan mcnyalur*an aspirasi nanyarakat daiam lingkup dcsa

sctempat.

Pasal 4I

(l) BPD menqmyai hak :

a. Meminta pertanggungiawahm Kepala ilcea ;
b. fuIeaninta kcterangan kepada Pemcrintah Desa ;

c. Mooguaulkan pffubahrn atai .tancegan Anggaran polrdqratno dar

Belanja Deaa ;

d- Mengajr*an rancangan Pcratran Desa

e. Me4ajukm pemyataar pend4af ;
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f. Monyrurm furggaran Pcndapatm dan Bclaqia rDcsa ;

g. Mcnetapkan Pcranran Tata Tstib BPD.

(2) BPD dalam melaksanakan try.lsnya befiak ;nerninta lernbaga

kcrnaayarakatan, warga maeyarakat at8u p,ihak lain tmuk mcmbori

keterangan tentang sesuatu hal. demi ke,pentingan pcmcrintalun dan

pcngcmbaluan De3a;

BAB )fl
LARANGAN A}iGGOTABTD

Pasal ,12

(1) Anggota BPD dilarang :

a. merangkap jabatan dalam Pemcrintah Dcea ;

b. secara langrung atau tidak langsung m€nerima hadiah atau pernbaian dari

seroorang dengan fiulaud tertentu atau inbalan yang magikat ;

c. mengadakan persekuhran dengan Kcpaln Desa dalam mcnentukan

kebiiakan untuk kepentingan pribadi ;

d. mclakukan tirulakan yang dapat rnrrrgikaa orang lain ;

c. molirkukan provokaoi torhad.p maoyarakat untuk kopcntingan pibrdi,

kolompoh atau golomgan ;

f. mclaaggar nonna<rorma yang tidq, dan ber*crnbar€ dalam masyar*.t ;

g. mclakukan kogiatan ymg borakibat dryat mclalaikan tugas lang

mc4iadi kcw4iibanry4 mcflrgiteo kaqdingm Ncgara, PcmcrintalL

Pomorinfah Dacrah dao Dcaa ;

h- mcmbuat k4utuan ymg icoara \tugus mffi$critan keuntmgan bagi

dhiry4anggotr kcluarganya boninya, golongan tcrtcntu atau kclodlpok

politiknya yatrg secar:r nyafa mcnrgikan kcpentingan unum atau

mcndiskriminasit n warga ncgra dan golo,ngan masyarakat lain ;

i. meocrima uan& barang dan atau jasa dari pihak lain yung paCIt di&ga

dapat morpcngaruhi tcpruan atru tindakm yag dilakokan;

j. mcnyanpaikar pcndapat pibadi/golongan ydry nrflgdas-namalon

BPD di luar rapatBPD;

k. tidat menghadiri rapat BPD lcbih dari 3 (tiga) kali borturut-trut t@a

alasan yang,t+at dipcrtanggrmgiawabkan.



21

(2) Pelanggaran yang dilakukan terhad4 larangan sebagimana dimaksud

dalam ayat (1), maka anggoia BPD dapat diberikan tegor.rn atau peingatan

tertulie oleh unsru Pimpinan BPD rlalam rangka rnemper{rtiLi kineqanya ;

(3) Tegoran atau peringatan tertulis sebagaimana dimalisurl dalr.n zyil (2),

diberikan paling banyak 3 (tiga) kali b€rturut-turut dengan tenggarg waltu

30 (tigapulnh) hari.

Pasal 43

Pelakganaan ugas! flurgli wewenaqg, kowajibm dan halt BPD dan lraogan

anggota BPD dituangkan tlalam Pcraturan Tata Tcrtib BPD.

B AB >IItr

KEANGGOTAAI.{, KEPENGURUSAN I)AN M.{SA BAKfi

Bagiao Pertama

Komggotaan

Pual 44

(l) Junldr anggota Badao Peiwakilaa DG6s dititetao barjunlah Sa1iil dao

pating scdifn S Gma) oarg paling bsuyrk l7 (nrjutsctaa) orang soggota ;

(2) Junhh anggotr BPD scbagaimaoa #mrkrud dalan ayat (1), ditctaplan

berdasatan jumlah pcndndnk ;

(3) Kcanggotaan Eadan Pcrwakilan Desa tidak rncwakili golongarq profesi dan

kepartaian Etapi sebagai wakil maryarakal dalam lingkup ke{a dosa

setempat ;

Bagian Kedua

Kepongurusan

Pa$I 45

(l) PfupinanBPD terdiri @ Kchu d.arWakilKctua;

(2) Wakil Kefila ecbagaimana dimaksud dalanr ayat (1) palhg baryat 2 (fua)

orang seruai dengan jumlah anggota Badan Pswakilan Desa;
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(3) Pimpinan BPD sebagaimana dimaksud dalam ayal (l) dipilih dai dan olch

anggota BPD secara langsung &lam rapat BPD yang diadakan secara

khusru;

(4) Rapat pemitlun Pirpinan BPD unhrk pertama kaknya dipinpin oleh

anggota terfiu dan dibantr oloh qJrggok termuda ;

(5) Dalam hal anggota tertua dan anggota termuda berlulaogan mate

kedudutan sebagimana dimaksud dalaar ayat (4) digaatikaa oleh alggota

tcr0u daa aggota t€rmuda yaog hadir pada sad itu ;

(6) Pcmililun Pirrpinan rcbagimana dimaksud dalam ayat (3) diatlr dalnn

Pcratrm tata tcrtib BPD.

P&qal 46

Pimpinan BPD mcmpunyai tugae :

a. N{enytrsun renoana kerja dan mengadakan pernbagran kefa Ketua dan Wakil

Ketua rerta mcngumumkan pada Rapu Paipuma ;

b. Mcmimpin Rapat Panitia Mruyawarair d,rhm mcnetapkau acara rapat BpD

scrta pelaksanaanrya ;

c. Mcmimpin rapat dengan menjaga agar Peraturan Tata Tertib dilakaoatan

dengan aeksam4 membcri ljin bcrhicara rian menjaga peinbicara dapat

mcnyampaikan pandangan tanpa tcrganggu ;

d. Menyampaikan hasil pernbabaran dalam rapat yaag dipimpinnya ;

e. Mclatranakan kcpunrsan-kcputrualr rapat ;

f. Mcryanpaikan keputrsan rapat keparia pihak-pihak yang bcrkepcntingan ;

g. Mcmbcrikan pctsctujuan kcpada Kopala Deea dalam pengangkatan pe,raogkat

Dcsa" Sehetaris BPD dan gtaf Sekretariat BPD.

Pagal 47

Untuk rneningkalkan efeltifitas kedr anggota BPD dalarn pclakranaan kcrjmya

dapat dibagi dalam beberapa kelorpok bidang yarg dioesuaikan dcngan

kebutuha4 sittusi dan kondisi dr*a yang bersangftutan.



Bagian Ketiga

MaBa Bakti

Pasal 48

Masa bakti keanggotaan BPD seLma 5 (lima) tahun sejak tanggal pelantikan

dan sctelah itu dapat dipilih kcrnbali untr* satu kati masa bakti bcrikutrya;

BAB )CV
PERATTIRAN TATA TERTIB, RAPAT-RAPAT

MEKANISME PENGAMBILAN KEPUruSAN
Bagian Pcrtamt

Poraturan Tata Tcrtib

Pasal 49

(l) Pdaturan Tata Tortib BPD dit€tapkan dcngan tr.eputusar. BpD ;
(2) Pcrahrran Tata Tertib eebagaimana dimaklud d,lan ayat (r) memual materi

anttralakr:

a. Kedu&kaq tugas, finrgsi, wcwerung, kewajiban dal hak BpD ;

b. KeanggotaarL kepengunuan dan masa bakti BpD;
c. Tugae Pimpinan BPD ;

d Larangan anggota BPD;
e. Sanksi Pamberhontian, pengantao fnpinan dan angota BpD ;

f. AlatkclargkapanBpD ;

g; Persidangan dan r4at-rapat BpD ;

h. Mekanirme pengarnbilan keputusan ;

i. Sekretariat BPD ;
j. Pembiayaan ;

(3) Peranran Tata Tertib BpD sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
disampaikan kcpada Kepata Daerah molalur Camat paling tama 2 (dua)
minggu setelah ditetapkannya.

B"g'm Kc&ra

R.rpd-l4d
Pasd 50

(l) BPD magadatan rapat secr* bcrr(ata palilrg s€dikit 2 (dua) kali dalam sstu
tahun ;
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1Z; Rapat-rapat BPD pada dasamya benifat terb,ika unhrll w un kecuali yang

dinyatakan tertutup berdasarkan Psraturan Tata Tcrtib BPD atau atas

kesepakatan anggota / Pimpinan BPD ;

(3) Kccuali sebagaimana dimaksud daiam ayat (l), atag permintaan paling

s€dikit 1/5 (sepdrima) dari jumlah ,mggota atau atas permintaan Kcpala

D6s4 Kefira BPD dapat mengwdang ansptmya un[rk mcngadakan rEpat

palfurg lama dalam waktu 30 (fuapuhrh) hri sctchh pefirdntaarr itu diterima;

(a) BPD mergadakan rapat atar urdangan Pimpinan BPD ;

(5) Apabila p€flnintaan mengadakan rapar rcbrgaimaa dimalgud dalam ayat

(3) mempmyai alasan yang dap* dipertanggungiawabka\ Kenu BPD tidak

mengundang atau mcngadakan rapat, maka harus diberikan alesan tcrirlis

tentang penolakamya.

Bagian f,.otig!

Mckanieme Pongambilan Kcputuaan

Pasal 51

(l) Rapat BPD aobagaimana dimakcud dalam paral 50 dipimpin oleh Kctua

BPD;

(2) Apabila Kcnu BPD butnlangan, rapat dipinpin oleh reoraurg wakil kctua ;

(3) Rapat BPD diryatakan satr jika dihadhi paling scdikit 2/3 dad jumlah

anggota BPD yang ada ;

(4) Dalam setiap pengambilan k-epuUuarl BPD wajib mengrrpayakaa ro{aganya

nilai-nilai demokasi PancaeiL b€rdhsarkan nruslawarah dan mltraklt ;

(5) Apabila dalam penganbilan keputuoan sebagaimana dhaksud dalan ayal

(5I tida& tc' oryai kata repata! maka pengarnbilan keputuan dilah*an

mclalui voting dan diretujui olch paling gcdikit % (sctengah) le.bih dari

jumlah anggotr yang hadir.

.,.
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BAE XV

S ANK SI PEMBERHE,NT',{N D,AN

PENGGANTIAN PMPINAN DAN ANGGOTA BPD

Bagian Portamr

Sanksi

Pasal 52

(l) BPD yang tidak dapat menjalankan tuSas, firrrgsi wcwe,naug dan

kewajibarmya sebagaimana dimahtd dalarn pasal 37, oasal 38, paral 39

dan pasal 40 bcrdasarkan p6rafira.1 an yang berlaku dan

Perafiran Tata Tsrtib BPD maka kopada Pimpinan BPD dapat dibffikan

tegtran atau perin&tan tertrlis olch Kepala Daerah dalam rangka

pcrnbinaan "ntrk mcmporbaiki kinerja BPD ;

(2) Togman tcrtrlis sebagaimana dimaksud dnlam ayal (l), dibuat bcrd-uarkan

haril pcnclitian Tim Pcnehii ;

(3) Pembcrian P€ringatan tcrhrlir aebagaimana dimakgud dalarn ayat (l)
diborikao paling banyak 3 (tiga) kali bcrtunrhtunrt dongan tcnggarg waktu

maring.lrtaring 30 (tigapuluh) hri ;

(4) Apabila pqring.tan rcrnrlir tr[ tanggeg wattnrya tciah bcra&hir tltep

tida& diiudal*flL mala melalui molrnildrc rapat diadakan ponggalrtia

PinrpinarBPD.

Pasal 53

(l) Tirr Peoeliti robagaimaaa dinuksud dalanr paral 52 ryat {2), dibcntrk oleh

Kcpala Dacrah ;

(2) Tim Peneliti sebagaimana dimaksud dalam a,yal (1) beranggotakarr inetanei

terkait di Kabupatcn, Kepala Kattor Koordinator Kecamatan dan Carnat

yang bcrrangkut- sssrui d€nf,afl kebututan,

Bagian Kodua

Penrberhcntian Anggota BPD

Pasal 54

(l) Pimpinan dan Anggota BPD dapat dibcdrcntikan karsu :

a. Mcninggal dunia ;

b. Betpindah terpat tinggal ; ./
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c. Mc.gundurtan diri ;

d. Tclah diangftat dan dilantik ecbagai Aparanr Pemerintah Dcsa :

c. Bcrakhk masa keanggotaannya ;

f. Tidak bisa menjalar*an tugas dan kcwajihannya;

g Melanggar laragan dm eurydr janji;

h Tidak lagi mcrncnuhi syard-syarat yang diteotrkan ;

i. Mclanggar norma-norma yang hi&rp dan bcrtcmhaag di masyaraka dan

kctcotuan yang bedrku ;

j. Tenagkut tindak pidam kejahatan dcngan mendqra*an hutrmun yang

tclah mcmpunyai kahufan hr*um tctap ;

(2) Usulan pcrnbcrhentian Pinpinan dan Anggota BPD oleh Pimpinan BPD

scbagaimana dimaksud dalam ayat (l) hunf & h, i dan j melalui pcmborian

pcringatan tertulis I tr dan Itr d€ngan tfiggang wakIr masing-masing 30

(tigpulntr) hari ;

(3) Apabila pemberian peringatan tcrtulis tr\ tenggang waktrurya tclah

hrakhir tetap tidak diintlalrtarU rruka Pirnpinan BPD rlcngan keputuran

BPD melalui forum rapat rnengusullan pembcrtrentian Pimpinan dan

Anggota BPD kepada Kcpala Daerah mclalui Camat rmtuk disshkan

pemberhentiannya oleh Kepala Daeratr dait pejabat yang dihmjuk.

Bagiao Kotiga

Penggantian Pirnpinan BPD

Pasai 55

(1) Penggantian Pimpinan BPD deat diiaksaoakan larEru yang bcrsangkut n :

a. dibcrhcntikan dari teanggotaannya rcbagrinrana dimaksud dalarn paeal

54;

b. tidak dapat melaksanakan tugar dan kewajiban acbagai Pimpinan BpD

diatur datam kefcnrfran pcrmran pcnrndang-undangar dan

Pcraturan Tata Tertib BPD.

(2) Penggantian Pimpinan BPD d{i kcanggotaaonya soba&dmana dimaksud

dalar ayat (I) luruf a, digantikan oleh anggota BpD dari &rsun yang

bersangftutan berdasatftan unrtan perolehan srura yang belrrn mcndapat

l<esernpatan duduk sebagai anggota BPD ;

(3) Pemberhentian dan penggantian Pimpinan BID sebagaimana dimaksud

dalam ayat (l) huruf b, dilahrkan mt lalui mckanisme rapat.



Bagian Keanpat

Porggantian Anggota BPD

Pasal 56

(1) Pembedrcnlidl anggota BPD artar wakar apabila yang

diborlpnlikan scbclum bera&th rnaoa jabtarrya ;

(2) Pcnggrntiar atggota BPD fihlnrtrrr dagrr mcnganglat calo,n aoggota

BPD dai haril pcmilihm s€8uai unsan pcrolchan rura bcrikr*rya dari

masing-masing ;

. (3) Masa bakti anggota BPD pengganti antar waktu mclanjutkan sira masa bakti

anggota BPD yang dUantita" ;

dengan mengadakan rapat arggota FPD ruttuti menentukan anggota BPD

bant yang berasal dari Dusun yang be,rsangkuian.

B AB )(VI

KEDUDUKAN KE,UANGAN tsPD

Prsal 57

(l) Anggota Badan Peryakilan Dcsa dapat mencrima tr:mjangat ecruai

kemampuan Keuangan Desa ;

(2) Tunjangan Anggota Badan Perwakilan Desa sebagaimana dimaksud dalam

ayat (l), ditetapkan sotiap tahun daiam Anggaran Pendapatao dan Bolanja

Desa.

Pasal 58

(l) Untuk keperluan kegiatan Badan Penvatilan Desa disediakan bial,a scsuai

kcmampuan keuangan Dcsa yang dikelola oleh Sekctariat Badm

Pcrwakilan Desa ;

(2) Biaya sebagaimana dimaksud rlala 6 xyat ( 1) ditet4rkan setiap tahun

aoggaran dalam Anggaran Pendapatan dan Bela4ia Dcsa.

_" -'T __-_
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BAB XVII
SEKRETARIAT BPD

Pagal 59

(f ) Dalam pclatsanaaan hrgarnya Pimpinan BPD dibantu ole} Seketariat BPD;

(2) Sckrctriat BPD scbagaimana dimakgud dalam ayat (l), dipinrp'm oleh

roorang Sekretaris BPD dan dibarrtr oleh staf sesuai keb$fiaa dan
'Dcsa, yang dimgkat olch Kopata Desa dan bukan dai

PeragkatDesa;

(3) Masa bakti Sclaetarig dan ctaf, Srkrctniat BPD selrrna 5 (ima) tahm

teftinhg sejak tanggal pcngangkatdn dan rlapar diangkat kanbali ufi*
periodc berikutrya ;

(4) Sekretmis tlan staf Sekretariat BPD ditetapkan dengan Keputusan Kopala

Desa setelah mendapat persetujuan pimpinan BPD sebagai Pegawai Dcea.

B AB XVItr
PERTANGGTING IAWABAN BPD

Pasal 60

(l) Dalarn mclakganakan tugs, fungsi dan kcwajibannya Badan Perwalilan

Dcsa bertanggungiawab kcpada rakyat melalui rapat Deca ;

(2) Pertanggungian'aban sebagaimana dimaksud dalam a3 at 1l), terdiri dari :

a. Psrtanggungiawaban athir tahrm anggaran yang dibuat paling laraa 30

(tigpuluh) hari setclrh p€rt.rnggung,av/aban alftir tahrm anggaran

Kepala Dcsa ;

b. Pedanggungiawaban akhir masa lrakti dibuat paling lama 2 (dua) bulan

scbelum berakhir masa baktinya :

(3) Pcrtanggungiawaban sebagaimana dimaksud dalam aya: (2), dibuat scoara

tertulis dan dibacakan oleh Pimpinan BPD dalam Rapal Desa ;

(a) PerungEmgiawabaa sebagaimana dima&rud dalanr ayat (3) disampaikan

kepada Kepata Daerah mclrlui Canul paling lama 2 (dua) minggrr sotclah

pelaksanaan Rapat Dcea unh* dhdakan cvaluasi olch Tim Pcneliti.

Pasal 6l

(l) Apabila bcrdasark& haril pcoolitim Tim sobagairrau dimekud {614a
p.d CI ryat (a) ddak gcnui dcngao tdartro pcrundary.undegimymg

bcrla&u, Pttr{rinan BPD &lbcritan tcgmrn atau pcringatan tcrailis olch

Kcpala Dacrah dalarn ragka pombinaan dan pcrbaikau kincrja BPD ;
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@ Mctaimc pcmbarie togorm tcrtrlir sobaginaaa dimatad datam ayat

(t), bcrpcdma pada kctcmnta Pasal 32 rya Q) ;

B AB )(D(

PEMBINAAN DAII PENGAWASAI.I

Pasal 62

(1) Kcpaln Dacrah bcrkcwajiban molakutan pcmbinaan dan pagawasan

tcdradap pcnyclcnggaraan Pc,mcrintaluo Dcea tcnn*uk didalamnya,

pelakranaan tugas, fingsi, woworalrg darr kcwajiban tsPD scrta poses

pembertentian dao Pemilihan Anggota BPD ;

(2) Pembinaan eebagaimana dimaknd dalanr ayat (l), dalam arti mefirfasilitasi

yaiar mcmbcrikan pcdornal bimbingaq f'slatihaq aaian dan rupcrviri

aoruai dcngan pctaturrn pcrundang-undangrn yang bctlaku ;

(3) Kepala Dacrall dapat molirnpahtan oobagian kcwonalgan rcbagaimaru

fimrtnrd dalam ayd (l) kcpada Paaogtst D&lralU

(4) Parurgfd Dacrah ecbagfunana dinitnd delam ryrt (3), batcwqiibrn

mc@ckan pclakaanaan poliqahao rcbagiaa lcwecangan kceala Kqala

Dradr
B AB )O(

KETENTUAI.I PERALIHAN

Palt 63

Pada eaat Pcrafinnr Dacrah iri nr{ai t Gdaku, sceua 1craturan pcrund&g

udangm yang manrpakan pcraturan polakraoaan dari Pomnrm Daorah

Krblp'tco Kcdiri Nomor 7 Tahrm 2000 tlot&g 3&hn pgf,w5kil,'n Dcsa

(I-onbaan Dacrah Katnpaen Kcdhi Trhm 2,000 Nomor 12lD S€ri D)

dinydatm masih b€daku saned dcngo ditct4r&mya potrrduf pehtlroa8n

. . Porafrraa Dacrah ini

Pas.l 54

(l) Anggota BPD ]'!ag rlieogtd dan ditctaPlrn robobm Poanrm D&rih ini

dibtefe, m.8a balrirya tote, bcrdarr*ao pada pcrdrao

;

(2) Sogala tetatuao yerg m6g&r mcagpoai ugas, fnnggi

wewarmg dan kcwajiban BPD dao P€rdran Tda Tfftib BPD discauikan

dcngaa Pcrafirm Dacrah ini
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Pr,il 65

Llal-hal l arrg belurn diatur daiamr ferahu'au .Daerah ini, supanjeng mengclr.ri

pclaksana "rnnya, diarur lebih lanjut oleh Kepala Daerair

I'asal 66

I)engan ditetapkan Peraturan Daerah ini, Perifuran Da:r.rh Kabupaten Kedi'i

Norror 7 Tahun 2000 dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 67

Peraturan Daerah ini muiai berlaku pada tanggrl diundangkurr.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, rnemerintahkan pengundangu

Peraturan Daerah ini dcngan poncn,patarurlrs d31oa I -emtratan l)aerah Kalru-

paten Kediri.

Disahkan di Ksdti

paCa tangal Z-12-2002

BUP,\'N I-.EI)IIiI

T'I-i).

' Ir. i{. SI IRISNO

,t)

Dundangkan di Kediri

patla tanggal 2 - 12 - 2002

SEKRE'I,A.RIS DAERAI-I

TTD.

Dr.. lI. D.l()K() S()E}L\R\()

I -1,\ lll rll. \N I ). \l'-lt,\l I l',, \ll1 1', \-l t'.]'i KF.l)lIU
'[. rLlLr] i 2002 N()\l()R 2 li]iRl !.

Disalin scsuai clengan a;linya

Yang mengambil salinan

AN. BUP.{Ti KEDIRI

SEKRE,TT.,RIS DAERAH

Ilru ll. DJ( )f !LSQE-]II.8N!)

Pembina Utama Ir{uda

Nip 010 0tl7 '(17

_-,-' "ri ;;*



Cnkup jelas

- Yrng dimaksud dcngan tokoh mesyarakat adalah tokoh adat,

tokoh agam4 tokoh wanita, tokoh pernuda dan poouka-

panuka masyarakat lainnya ;

- Tokoh yang dimakzud adalah Pimpinan i Pcngurus o,rganieasi

yang bersangkutan.

Cukup jelas

Culup jelas

Cukupjelas

- Jumlah anggota BPD yang masuk dalarn Panitia paling

banyak l/3 darijumlah arggota tidak tennasuk Kotua;

- Lembaga kemasyarakatan adalah lembrga yang dibontuk

oleh Dcsa ;

- Yang tlimaksud dengan tokoh masyarakat addah tokoh adat,

tokoh agam4 tokol wanita, tokoh pemuda da:lr peiruka-

pemdka masyarakat lainnya

Cblarp jelas

Cukup jelas

Yang dimalaud momenuhi ryarat adalah tolah melengkapi

berkas perryaratan adr.rinistrasi

Culup jelas

Cukupjelas

31

PENJEI,ASAN ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEDIRI

NOMOR 13 TAHUN2OO2

TENTANG

BADAN PER,WAKILAJ{ DESA

I. PENJELASANUMUM

Bahwa uolrk kclancaran penyclenggaraan Pomcrintahan Dcsa secara cfektif dan cfisien

gcsuai kotontuan paaal T2 Poraturan Pemerintah Nomor 76 Tahm 20Cl tcfltang Padoman

Umrun Pcngahran Mcngcnai Desa, maka dipandang perh mcnganr tenhng Badan

Porwakilan Desa yang ditetapkan dalam Peraturan Daerafr

It PENJELASAN PASAL DEMI PASAL :

Pasd I angka 1 s/d 15

angka 16

angka 17 s/d 30
' 

Pasal 2

Pasal 3 ayat (l)
ayat (2)

ayar (3)

Pasal 4 ayat (l)
huruf a e/d c

huruf d

huruf e Jd j
' ayat (2) dan (3)
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Yang dimaksud berlulangan adalah pindah tonrpat tinggal

mcogundnkan drfl, n ik hrii meninggal dunia dan sakit.

Yang dima&rud tcrdaffar sccara sah adal.ah tcrdaffar dalam

Buh Induk Pendrduk l)csa yang bcruangkuran ;
Cukry jclar.

Cnknp jclar

C\*up jelar

- K€tonfiran ilimaksud bira dikcsampingkan, sclanra laabaga

yang menangani behun ada

- Surat Keteraogan dimzksud diburt / dibuttikan deng,an surat

pemyataan yang bcrsangkutan

- foto copy iiasah dari sekolah formil dilegalisir oleh ingtansi

Pcmcrintah yang bcrwcnang ;
- lbto copy ijaeah dari sekolah inlbrmil dilogalieir olch inriansi

/s€kolah yang beruangkutan dilengkapi dengan surat

keterangao keberadaan/pengakuan instansi/oekolah t rs€but

dari Porncrinfah ;

Yang dimakeud berpongetatruan reCerajat ya;tu :

- Mmtan Apsreur Pomorirrtah I)cga boriiaoah SD,

berpengalanran dan mempunyai masa Lerja mjniroal g

(delapan) tahun ;

- PNSPensim minimal pangkat r.erakhir I / b ;

- TNI/Purna minimat berpangkat Serda ;

- POLRIlPurna minimal lxrpar:gl at Bripda.

- Tokoh rnasyarakat/tckoh agarna dilongkapi dengarr surat

kotorangan dari induk organisasrnva yang krsangkutan

Cukupjclas

Hukuman ponjara adalah hukuman badan datanr kmbag:
Pemasyarakatan scbagar narapidaru atas ekrckuri putroan
pidana yang telah mempcrolch kekuatan hukum tctap.

Cuhry jelar

Cn&upjclas

Ct*np jclar

Ct*up jclao

Permohonan Pcncalonan diajukan kepada BpD dcngrr
kctcnfu an befincterai cukrp

PaEal 5

Pasal 9

Pasal l0

Pasal 6 huntr a

hufltr b

Pasal 7

Pasal 8 ryat (l)
huntr a e/d b

. huruf c

huruf d

huruf e s/d h

huruf i

huntr j
huruf k s/d m

ayal (2) dan (3)



Pasal ll
Pagal 13

Pasal 14

Pagal 20

Pasal 21

Pasal 25

Pasal 26

Pagal 29

P.sal 30

Pasal 33

s/d Pasal l2

ryat(1)

ayat (2)

r/d Pasal 19

s/d Pasal 24

ayat (1)

ryar(2)

huruf a

hurufb

huntrc dd f
ryat(3)

dd Paaal28

ayrt (l)
ayd (2)

s/d Pa8al32

ayat (1)

hurtf, a dd d

hunf c

hnffddg
{yaf.(2)

ayat (3)

---&* -- ,*-,
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Cukupjelas

Cukupjelas

- Dalam m€n€tekan Tata tcftib dilengfiapi dengm Borita

Acara Rapat Pcrsiapan Pelaksanaan Karnpanye ;

- Bentuk-bentuk kampauye dapat berupa pidato/cramrh'

pawai, pcrnaeangan pamflct gambar, dll ;

- Pidato/ceramah borisi penyamparan Jnogram yaag a&an

dilaksanakan apabila tcrpilih ecbapi anggota BPD.

Cukup jelas

Pas Foto yang bersangkutan apabila tidak ada dapat digantilan

dalam bentuk lain / gambar atas usul yang hertangkutan dan

diteupkan oleh Panitia

Cukupjelas

Culup jelas

Cukup jclar

Dolsm hal Kctua Panitia bcrhahngan maka tanda tmgln dryet

aHakukan olch Wakil Ketua/Scltctarig atas dasar muryawrrah

dalam Panitie

Cr*np jolaa

Cnhrp jclar

Orkrpjclas

Cr*tp jclar

Dalur mengmbil Kcputurao BPD dalum Rapat BPD

dilctrgkpi dsngao Berita Acara R,apat dan Drftar hadir.

Cuhp jelas

Oftp jelas

Dwakili olch Kcara BPD lgra dan Anggota TcrfiE tlau

Tcrmrrda dariBPD bffii

Cuha jolas

O*tp jolas

Pengucapan sumpatr atau janji anggota BPD dilakukan mcourul

agama yang diakui Pcmerintah, yakni:

i,



paEal 42 ryst(t)

ryat (2)

Pasal 43 dd pasal 49

Pasal 50 ayat (l) s/d (2)

ayar (3)

ayar (4) $/d (5)

pasal 5l

Pasal 52 s/d Pasal6l

. -}L-; ;* "

34

a. Diawali dengan ucapan ,Dcmi Allat. uofuk penganut

agama Islam ;

b. Diawali dcargan ucapan 'Saya Mcnyatakan bct'anji dangan

sunggubsungguh" serta diathiri " Kiranya Tuhan mcoolong

aaya" bagi yang bera:ama Kristcn protestan / Katolik ;

c. Diawali dcngan ucapan ,Om Atah paramawigesa, untuk

penganut aguna Hindr ;

d. Diawali deirgan ucapan ,Dcmi Sanghyang Arti Budha'

unfi* poogaaut agama Budha.

Pasal 34 s/d Pa58l 4l :Culupjelas

Cnhrp jclar

Mckanisme pcrnbcri.m trgorrn atau pcdngatan brrulir rtran

diaur lcbih la4iur olch Kcpala Daorah

Ctrkp jelas

C\*p jclar

pennintaao mcrrgdalran r.pat tcrrobut bot{-bctut rcrqp.tan
kobrfihan drn mnrh monindakh4juri upirari rnaryrurlat

C\rkupjelao

Cukry jolas

Ct*tp jclas

,2.*. Ptsal 62 ayal (l) : Pcngawasacr atas paryclcoggaraan Pcmerinrrhao Dcga adelah

prorcs kcgiatan yang dinrjukao unhrk mcnjamin agar

PEmerintahan Dcsa bcrjalar sesuai dengan rqrcma dan

tetentuan perahran penradarg-undangan ymg bcdrku

tsrmasuk pclatranaa urgaq firngsi, wewEn:mg dan kewajiban

BPD s€rta proeee pcmberheotiam, penggaotiao pirpinan dao

Anggota BPD dan pcmilrhan Anggota BpD

ryal (2) : Pcmbcrian pedoma4 bimbingan, pclatihaq arahan dan

superviei dilak&nakan melalui kogiafan penyctcnggaraan

Pernerintahao Dcs4 pelatraruan tugas, fun$i wcwcoang dan

kewajiban BPD Bffta p,rosos pembedrsntian dan prrnilihan

Anggota BPD


